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PENGARUH PERAN ORANG TUA TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA
PADA MATA PELAJARANMATEMATIKA DI MIN KARANGSARI KEMBARAN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh melemahnya semangat belajar matematika
pada siswa MIN Karangsari Kembaran tahun pelajaran 2016/2017. Karena selain
faktor internal dari siswa, faktor eksternal dari lingkungan keluarga merupakan
faktor yang sangat berpengaruh pada motivasi belajar siswa. Dalam hal ini peran
orang tua dalam mendidik dan memotivasi anak sangat penting. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh peran orang tua terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika di MIN Karangsari
Kembaran tahun pelajaran 2016/2017.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian di MIN Karangsari
Kembaran. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi MIN Karangsari Kembaran .
Populasi penelitian ini berjumlah 567 siswa, sedangkan sampel yang diteliti adalah
115 siswa. Metode sampling yang digunakan adalah cluster sampling area. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, angket, dokumentasi dan wawancara.
Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi Kendall’s dan Spearman’s
dengan menggunakan program SPSS 21.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa angket peran orang tua dan angket
motivasi belajar matematika berdistribusi tidak normal. Oleh karena itu peneliti
menggunakan statistik inferensial non parametrik dengan dihasilkan signifikansi
0,000 yang artinya ada pengaruh yang signifikan antar variabel peran orang tua dan
motivasi belajar matematika. Sedangkan hasil uji korelasi menunjukkan untuk uji
Kendall’s sebesar 0,291 yang menunjukkan korelasi rendah, dan untuk uji
Spearman’s sebesar 0,413 yang menunjukkan korelasi sedang untuk variabel peran
orang tua dengan variabel motivasi belajar matematika.

Kata kunci  : pengaruh peran orang tua, motivasi belajar matematika,
MIN Karangsari Kembaran
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan
potensi sumber daya manusia (SDM) melalui kegiatan pembelajaran.
Pendidikan yang pertama diperoleh oleh seorang anak adalah dari
lingkungan keluarga yakni dari kedua orang tuanya. Anak berada dibawah
pengawasan kedua orang tuanya selama masih kecil, apabila mereka telah
dewasa mereka dituntut untuk mandiri. Oleh karena itu, sangat penting
kedua orang tuanya memberi bekal dan perhatian yang sempurna kepada
anaknya sejak dalam kandungan hingga ia dewasa dan bisa mandiri untuk
bermasyarakat. Orang tua berkewajiban mempersiapkan tubuh, jiwa dan
akhlak anak-anaknya untuk menghadapi pergaulan di masyarakat.
Memberikan pendidikan yang sempurna kepada anak-anaknya merupakan
tugas yang sangat ditekankan agama dan hukum masyarakat. Orang tua
yang tidak memperhatikan pendidikan anak dipandang sebagai orang tua
yang tidak bertanggung jawab terhadap amanah Allah SWT dan undang —
undang yang berlaku .

Sejak zaman dahulu, orang tua mengharapkan anaknya bisa
menjadi orang yang cerdas, baik, menghormati kedua orang tuanya, taqgwa

dan pandai dalam belajar.

"' M. Fauzi Rachman, Islamic Parenting, (Yogyakarta : Erlangga, 2011), hlm 3-4



Demikian juga orang tua sekarang, masih menginginkan anaknya
menjadi orang yang sukses. Memang banyak cara yang ditempuh orang
tua untuk mencapai tujuannya. Ada yang berhasil dan ada pula yang tidak
berhasil. Seringkali terjadi bahwa orang tua mungkin kehilangan
keyakinan atau kemampuannya sendiri dalam mendidik anak, atau
mungkin mengganggap bahwa orang lain lebih mampu mendidik anak dari
pada orang tuanya sendiri bahkan sejak anak bayi anak dipercayakan
kepada pengasuh anak.

Dalam keluarga diperlukan hubungan yang harmonis, baik antara
sesama anggota keluarga, maupun antar anggota keluarga dengan
masyarakat. Dengan hubungan yang baik, maka akan terbina keluarga
yang rukun dan damai, sehingga peranan orang tua dalam pembinaan anak
sebagai tunas bangsa akan berhasil dengan baik dan maksimal. Mendidik
anak pada era sekarang ini memang merupakan tantangan besar ditengah
pesatnya isu globalisasi. Sebagai orang tua yang bijak, hendaknya jangan
salah tafsir terhadap anak-anak yang sudah diserahkan kepada sekolah
untuk dididik, bahwa seluruhnya tanggung jawab sekolah, karena
kewajiban sekolah hanya sebatas membantu keluarga dalam mendidik
anak-anak, tentunya ketika berada di sekolah. Dalam mendidik anak-anak,
sekolah hanya melanjutkan pendidikan anak-anak yang telah dilakukan
orang tuanya di rumah. Berhasil tidaknya pendidikan di sekolah,
tergantung kepada pendidikan dalam keluarga, karena pendidikan keluarga

adalah dasar dari pendidikan anak selanjutnya.



Hasil-hasil pendidikan yang diperoleh anak dalam keluarga,
menentukan pendidikan anak itu selanjutnya baik di sekolah maupun di
masyarakat *. Sebagian besar psikolog terutama kognitivis (ahli psikologi
kognitif) berkeyakinan bahwa proses perkembangan kognitif manusia
mulai berlangsung sejak ia mulai lahir *. Dari pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa dalam perkembangan kognitif anak, orang tuanya yang
mempunyai peran sangat signifikan. Jadi jika peran orang tua dalam
menstimulus perkembangan kognitif anak maka kemampuan anak dalam
menyerap konsep-konsep dalam kegiatan pembelajaran akan tercapai
dengan baik.

Dalam proses pembelajaran motivasi belajar sangatlah penting.
Karena dengan adanya motivasi belajar yang tinggi dapat meningkatkan
prestasi dari siswa tersebut. Sedangkan motivasi belajar siswa dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal Karena selain aspek
yang ada di lingkungan sekolah, yang mempengaruhi keberhasilan siswa
dalam memahami semua mata pelajaran yang telah disampaikan di sekolah
adalah peran orang tua dirumah dalam menciptakan pola belajar yang
kondusif dan memotivasi anak semangat belajar agar siswa bisa belajar di

sekolah dengan semangat dan memperoleh hasil belajar yang memuaskan.

? Popi Sopiatin dan Sohari Sahrani, Psikolosi Belar dalam Prespektif Islam, (Bogor :
Ghalia Indonesia, 2011), hlm 58.

3 Popi Sopiatin dan Sohari Sahrani, Psikolosi Belajar dalam Prespektif Islam, (Bogor :
Ghalia Indonesia, 2011), hlm 21.



Dalam observasi pendahuluan yang telah dilakukan oleh penulis
pada tanggal 14 September 2016 di MIN Karangsari Kembaran, penulis
mengidentifikasi bahwa sebagian siswa tidak semangat, sibuk main
sendiri, bermalas-malasan bahkan tidak memperhatikan gurunya pada saat
pembelajaran matematika dan sebaliknya sebagian siswa sangat antusias
dan bersemangat saat belajar matematika. Dari kegiatan belajar mengajar
tersebut penulis telusuri, mengapa bisa terjadi demikian. Setelah penulis
mengadakan wawancara dengan guru kelasnya dan beberapa siswa,
penulis mendapatkan informasi bahwa sebagian siswa yang mempunyai
prestasi yang tinggi sangat bersemangat dalam belajar khususnya pada
mata pelajaran matematika itu terjadi karena orang tuanya sangat
memperhatikan pendidikan anaknya disekolah dan terjadi sebaliknya
untuk siswa/i yang tidak bersemangat dalam belajar itu kebanyakan dari
mereka orang tuanya yang menyerahkan sepenuhnya pendidikan kepada
sekolah. Dari informasi guru kebanyakan dari orang tua mereka siswa
yang berprestasi dan semangat belajar sering berkonsultasi dengan pihak
sekolah mengenai perkembangan anaknya di sekolah, apabila ada
kesulitan belajar dari anaknya mereka akan mencari solusi untuk
memperbaikinya. Sebaliknya orang tua dari siswa/i yang dikelas malas
belajar, mereka kurang memperhatikan perkembangan anaknya termasuk
kegiatan belajarnya. Selain itu guru tersebut juga menjelaskan bahwa
memang tidak hanya karena peran guru di sekolah tapi ada faktor yang

sangat berpengaruh pada pembelajaran siswa di sekolah yakni peran orang



tua dalam mendidik anaknya di rumah yang mempengaruhi anak saat
mereka belajar di sekolah sebagai contoh adalah siswa/i yang berprestasi
tersebut terbentuk karena mereka sangat didukung oleh orang tuanya
dalam pendidikannya di sekolah. Dari observasi tersebut penulis menarik
kesimpulan bahwa motivasi belajar siswa/i tidak hanya dipengaruhi oleh
pendidik di sekolah, namun yang lebih berpengaruh adalah peran orang
tuanya di rumah.

Faktor yang mempengaruhi belajar siswa ada tiga yaitu faktor
internal ( faktor dari dalam siswa), faktor eksternal (faktor dari luar
siswa), dan faktor approach to learning (faktor pendekatan belajar). Dari
faktor yang mempengaruhi belajar dan berpengaruh juga pada motivasi
belajar siswa. Dari pengamatan penulis faktor eksternal yakni dari
lingkungan keluarga itulah yang sangat berperan penting dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa, karena dengan peran orang tua yang
lebih akan menumbuhkan percaya diri siswa yang tinggi atas materi
pembelajaran sehingga motivasi internal dalam diri siswa pun meningkat.
Sehingga memudahkan siswa tersebut untuk menyerap materi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru di sekolah *.

Berdasarkan penjelasan di atas perlu adanya penelitian terhadap
masalah tersebut maka peneliti mengangkat sebuah judul ” Pengaruh
Peran Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran

Matematika di MIN Karangsari Kembaran Tahun 2016/2017"

* Muhibin Syah, Psikologi Belajar. Jakarta : Logos. Cet I 1999. hlm 130-142



B. Definisi Operasional

1.

Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang,benda,
dan sebagainya) yang berkuasa atau yang berkekuatan (ghoib dan
sebagainya)’ Sedangkan pengaruh yang dimaksud penulis dalam
penelitian ini adalah sesuatu yang timbul dari peran orang tua terhadap
motivasi belajar pada mata pelajaran matematika.

Peran Orang Tua

Menurut Nurcholis Majid peran orang tua adalah peran tingkah laku,
tulada atau teladan, dan pola-pola hubungannya dengan anak yang
dijiwai dan disemangati oleh nilai-nilai keagamaan menyeluruh®.
Sedangkan menurut penulis peran orang tua adalah keterikatan orang
tua dalam mendidik dan membimbing anaknya khususnya dalam
bidang pendidikan.

Motivasi Belajar

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada
siswa/i yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah
laku pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang
mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar dalam keberhasilan

seseorang dalam belajar ’. Menurut penulis, motivasi belajar adalah

> Anton Moeliono, Kamus besar bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1989)
® Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan Membangun Tradisi dan Visi Baru
Islam Indonesia (Jakarta : Paramadina, 1995),hlm 35.

" Hamzah B.Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007) hlm 23.



dorongan yang ada dalam diri siswa yang muncul dari dirinya sendiri
maupun lingkungan yang berkaitan dengan siswa tersebut.

Mata Pelajaran Matematika

matematika didefinisikan sebagai ilmu tentang bilangan, hubungan
antara bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan dalam
penyelesaian masalah mengenai bilangan ®. Jadi mata pelajaran
matematika adalah mata pelajaran yang mempelajari tentang sebagai
ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur
operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai
bilangan atau logika.

Dari batasan-batasan istilah diatas maka yang dimaksud dari penulis

tentang pengaruh peran orang tua terhadap motivasi belajar pada mata

pelajaran matematika di MIN Karangsari Kembaran adalah suatu

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya daya atau

sesuatu yang timbul karena adanya peran orang tua dalam mendidik

terhadap motivasi belajar /dorongan untuk lebih semangat dalam belajar

pada mata pelajaran matematika khususnya pada siswa MIN Karangsari

Kembaran tahun pelajaran 2016/2017.

® Hasan Alwi, Kamus besar bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 2002) hal 723



C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka
penulis merumuskan masalah sebagai berikut :
“Adakah Pengaruh Peran Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Matematika di MIN Karangsari Kembaran Tahun

2016/2017 77

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian
yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut : “ Untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh peran orang tua terhadap motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran matematika di MIN Karangsari Kembaran Tahun Pelajaran
2016/2017”
Dari penelitian yang akan dilaksanakan diharapkan akan memberikan
manfaat bagi perseorangan/lembaga sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
a. Memberikan informasi kepada para orang tua tentang sangat
pentingnya peran orang tua dalam mempengaruhi keberhasilan
anaknya dalam proses pendidikan.
b. Memberikan informasi kepada pendidik bahwa sinergitas
pendidikan antara orang tua dan sekolah sangat penting agar dapat

meningkatkan keberhasilan anak didiknya.



C.

Sebagai bahan kepustakaan bagi peneliti selanjutnya untuk

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalah tersebut.

2. Manfaat praktis

a.

Bagi peserta didik

Memberikan informasi kepada peserta didik tentang bagaimana
cara meningkatkan motivasi belajar agar prestasi belajar meningkat
khususnya untuk mata pelajaran matematika.

Bagi guru

Memberikan pengetahuan pada para pendidik bahwa pentingnya
sinergitas atau keselarasan pendidikan yang ada di sekolah (guru)
dengan pendidikan yang ada di rumah (orang tua) karena keduanya
merupakan faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan peserta
didik dalam belajar

Bagi lembaga

Memberikan informasi pada lembaga pendidikan bahwa
pentingnya edukasi parenting agar terwujudnya sinergitas
pendidikan antara di sekolah dan di rumah.

Bagi peneliti selanjutnya

Memberikan pengetahuan bahwa pentingnya peran orang tua
terhadap motivasi belajar siswa sehingga bisa dijadikan sebagai

acuan untuk penelitian selanjutnya.
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E. Sistematika Pembahasan
Untuk dapat memahami dengan jelas skripsi ini dengan sistematis dan
terfokus maka penulis menyajikan sistematika pembahasan sebagai
gambaran umum tentang penulisan skripsi. Secara keseluruhan
pembahasan skripsi ini terbagi menjadi lima Bab, yang masing-masing bab
terdiri dari beberapa sub pembahasan. Adapun sistematika dalam skripsi
ini sebagai berikut :
BAB I Pendahuluan. Bab ini akan menguraikan tentang Latar Belakang
Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat
Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.
BAB 1II yaitu Kerangka teori yang berkaitan dengan Peran Orang Tua
terhadap Motivasi Belajar Siswa , Motivasi Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Matematika, Kajian Pustaka dan Rumusan Hipotesis.
BAB III berisi tentang Metode Penelitian yang terdiri dari Jenis Penelitian,
Tempat dan Waktu Penelitian, Populasi dan sampel, Variabel, Metode
Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian, dan Analisis Data Penelitian.
BAB 1V berisi tentang Hasil Penelitian dan Pembahasan. Hasil Penelitian
meliputi : Gambaran Umum Hasil Penelitian, Analisis Hasil Penelitian
meliputi Uji Normalitas ,Uji Korelasi Antar Variabel, dan Pembahasan
meliputi Uji Hipotesis dari penelitian.
BAB V Penutup beriti tentang Kesimpulan, Saran dan Kata Penutup. Dan
pada bagian akhir penyusunan skripsi ini meliputi : Daftar Pustaka,

Lampiran-lampiran



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil
kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara peran orang tua
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika di MIN
Karangsari Kembaran tahun pelajaranan 2016/2017.

Hal ini dibuktikan dari hasil uji korelasi Kendall’s W dan Spearman
yang menunjukkan significance sebesar 0,000 < 0,005 itu menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel peran orang tua
terhadap variabel motivasi belajar matematika pada siswa MIN Karangsari
Kembaran tahun 2016/2017. Dengan tingkat korelasi yang rendah sebesar
0,291 pada uji Kendall’s W dan korelasi yang sedang sebesar 0,413 pada uji

Spearman’s.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka saran
yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut :
1. Bagi orang tua
Diharapkan orang tua lebih berperan aktif dalam mendidik anak dan

membimbing serta memotivasi anak.

92
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Bimbingan dan perhatian orang tua kepada anak secara rutin akan
menjadikan anak lebih termotivasi dalam belajar. Anak akan merasa
diperhatikan oleh orang tuanya. Sehingga anak akan semangat belajar dan
prestasi belajar pun akan meningkat.

Bagi siswa

Diharapkan siswa lebih semangat dan bersungguh- sungguh dalam belajar
agar prestasi belajar meningkat.

Bagi guru

Pendidik sebaiknya selalu belajar bagaimana menciptakan suasana belajar
yang kondusif, mampu menjalin kerjasama dengan orang tua, dan
memberikan arahan kepada orang tua agar berperan aktif dalam
perkembangan akademis maupun non akademis dari anaknya.

Bagi peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan akan lebih cermat lagi dalam meneliti
dan memperbaiki penelitian ini untuk kedepannya agar dapat bermanfaat

lagi sebagai acuan peningkatan kegiatan pembelajaran di sekolah — sekolah.
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No Variabel Indikator Item Jumlah
butir item
1. | Pengaruh Peran Menjelaskan tujuan 1, 14 2
Orang Tua belajar
Memberikan reward 9 1
Menciptakan suasana 13 1
berkompetisi
Memberikan pujian 4,18 2
Memberikan hukuman/ | 5,16 2
sanksi
Teladan 12,15 2
Membangun kebiasaan | 2, 17 2
belajar
Membantu kesulitan 10, 11 2
belajar
Kooperatif dan aspiratif | 3,6,7,8,19, | 6
20
Jumlah 20

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA

No | Variabel Aspek Indikator Item Jumlah item
1 Motivasi Belajar | Motivasi | Keinginan berhasil 3,8,9,13 4
Matematika instrinsik
Dorongan 1,6,7,14,12 | 5
Kebutuhan untuk belajar 5,42 3
Harapan dan cita-cita 11,10 2
masa depan
Motivasi | Penghargaan 17,19 2
ekstrinsik
Kegiatan belajar yang 15,18 2
menarik
Lingkungan belajar yang 16,20 2
kondusif
Jumlah 20




97

INSTRUMEN PERAN ORANG TUA SEBELUM VALIDASI
ANGKET PERAN ORANG TUA

Nama :

Kelas / Nomor absen :

Petunjuk pengisian :

1. Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan teliti

2. Tuliskan Nama, Kelas dan Nomor Absen

3. Berilah tanda cek list / centang (V) dalam kotak untuk jawaban yang sesuai
dengan anda pada pertanyaan di bawah ini

Keterangan :
S : Selalu
K : Kadang - kadang
P : Pernah
TP : Tidak Pernah
SKOR
NO PERNYATAAN S | K| P |TP
3 2 1
1. | Orang tua saya selalu memberi semangat

2 Orang tua saya mendampingi saya saat belajar dirumah

Orang tua saya memberikan fasilitas belajar yang lengkap

4 Orang tua saya memuji saya jika ia mendapatkan nilai yang
bagus
Orang tua saya menghukum saya jika ia tidak mau belajar
6 Orang tua saya menyediakan ruang belajar yang nyaman
untuk belajar

7 Orang tua saya membelikan buku matematika untuk
mempermudah belajar matematika

8 | Orang tua saya menyediakan alat bantu dan media untuk
mendukung kelancaran belajar matematika

9 Orang tua saya memberikan hadiah jika anak mendapatkan
nilai sempurna pada mata pelajaran matematika

10 | Jika anak kesulitan belajar matematika Orang tua saya
berusaha membantunya

11 | Orang tua saya lebih percaya menitipkan anak pada
bimbingan belajar matematika

12 | Orang tua saya memberikan contoh-contoh cara
mengerjakan soal-soal matematika dengan baik

13 | Orang tua saya mengadakan kompetisi pada saya untuk
mengukur prestasi pelajaran matematika

14 | Orang tua saya memberi pengarahan tentang pentingnya
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pelajaran matematika

15 | Orang tua saya berusaha menjelaskan kepada saya saat saya
tidak paham dengan materi di pelajaran matematika

16 | Orang tua saya marah saat saya sulit memahami pelajaran
matematika

17 | Orang tua saya mengajak diskusi anak pada saat belajar
matematika supaya anak lebih paham dengan materi yang
sedang dipelajari

18 | Orang tua saya memuji saya saat saya menyelesaikan soal-
soal mata pelajaran matematika dengan baik

19 | Orang tua saya memberikan asupan gizi yang seimbang
untuk keseimbangan kesehatan anak yang menunjang 1Q
anak

20 | Orang tua saya melakukan konsultasi intensif tentang

perkembangannya terutama di bidang pendidikan

Jumlah
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INSTRUMEN PERAN ORANG TUA SETELAH VALIDASI
ANGKET PERAN ORANG TUA

Nama :

Kelas / Nomor absen :

Petunjuk pengisian :

1. Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan teliti

2. Tuliskan Nama, Kelas dan Nomor Absen

3. Berilah tanda cek list / centang (V) dalam kotak untuk jawaban yang sesuai
dengan anda pada pertanyaan di bawah ini

Keterangan :
S : Selalu
K : Kadang - kadang
P : Pernah
TP : Tidak Pernah
SKOR
NO PERNYATAAN S | K| P |TP
3 2 1
1. | Orang tua saya selalu memberi semangat

2 Orang tua saya mendampingi saya saat belajar dirumah

Orang tua saya memberikan fasilitas belajar yang lengkap

4 Orang tua saya memuji saya jika saya mendapatkan nilai
yang bagus
Orang tua saya menghukum saya jika saya tidak mau belajar
6 Orang tua saya menyediakan ruang belajar yang nyaman
untuk belajar

7 Orang tua saya membelikan buku matematika untuk
mempermudah belajar matematika

8 | Orang tua saya menyediakan alat bantu dan media untuk
mendukung kelancaran belajar matematika

9 Orang tua saya memberikan hadiah jika anak mendapatkan
nilai sempurna pada mata pelajaran matematika

10 | Jika anak kesulitan belajar matematika Orang tua saya
berusaha membantunya

11 | Orang tua saya menitipkan anak pada bimbingan belajar
matematika seperti les sempoa, karena saya kurang paham
dengan pelajaran matematika

12 | Orang tua saya memberikan contoh-contoh cara
mengerjakan soal-soal matematika dengan baik

13 | Orang tua saya memberikan kompetisi pada saya dengan
kakak/adik saya untuk mengukur prestasi pelajaran
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matematika

14

Orang tua saya memberi pengarahan tentang pentingnya
pelajaran matematika

15

Orang tua saya berusaha menjelaskan kepada saya saat saya
tidak paham dengan materi di pelajaran matematika

16

Orang tua saya marah saat saya sulit memahami pelajaran
matematika

17

Orang tua saya mengajak diskusi anak pada saat belajar
matematika supaya anak lebih paham dengan materi yang
sedang dipelajari

18

Orang tua saya memuji saya saat saya menyelesaikan soal-
soal mata pelajaran matematika dengan baik

19

Orang tua saya memberikan asupan gizi yang seimbang
untuk keseimbangan kesehatan anak yang menunjang IQ
anak

20

Orang tua saya menanyakan kepada guru tentang
perkembangannya terutama di bidang pendidikan

Jumlah
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INSTRUMEN MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SEBELUM VALIDASI

ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA
Nama :
Kelas / Nomor Absen :

Petunjuk pengisian :

1. Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan teliti

2. Tuliskan Nama, Kelas dan Nomor Absen

3. Berilah tanda cek list / centang (V) dalam kotak untuk jawaban yang sesuai
dengan anda pada pertanyaan di bawah ini

Keterangan :
SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
KS : Kurang Sesuai
TS : Tidak Sesuai
SKOR
NO PERNYATAAN SS | S | KS | TS
4 | 3| 2 1
1. Saya semangat ke sekolah terutama pelajaran matematika
2 Saya selalu memperhatikan guru pada saat pelajaran
matematika
3 Saya berusaha menyelesaikan setiap tugas pada pelajaran
matematika
4 Saya menggunakan alat — alat penunjang pada pelajaran
matematika
5 Saya mencari informasi yang berhubungan dengan pelajaran
matematika
6 Saya semangat bertanya kepada guru jika ada materi yang
tidak saya mengerti
7 Saya sangat senang dengan pelajaran matematika
8 Ketika ada materi yang saya kurang pahami, saya bertanya
pada teman yang lebih mengerti
9 Saya berusaha menyelesaikan bila menghadapi kesulitan
dalam mempelajari pelajaran matematika
10 Saya berharap mendapatkan nilai sempurna pada ulangan
matematika
11 Saya ingin menjadi ilmuan di bidang matematika
12 Saya optimis bisa mengerjakan setiap tugas matematika
yang diberikan oleh guru
13 Jika saya mendapat nilai jelek, saya yakin akan mampu

memperbaikinya
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14 Saya mendahului belajar matematika sebelum teman saya

15 Saya senang dengan pelajaran matematika karena KBMnya
menggunakan alat peraga edukatif yang menyenangkan

16 Bila ada PR matematika, saya dan teman — teman
mengerjakan bersama di rumah

17 Guru saya akan memberikan hadiah pada siswa yang
mendapatkan nilai sempurna pada setiap ulangan
matematika

18 Guru saya menggunakan alat peraga edukatif yang
menyenangkan saat pelajaran matematika

19 Saya pernah mendapatkan juara olimpiade matematika

20 Saya dan teman — teman akan selalu belajar bersama jika

akan ada ulangan matematika

Jumlah
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INSTRUMEN MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SETELAH VALIDASI

ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA
Nama :
Kelas / Nomor Absen :

Petunjuk pengisian :

1. Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan teliti

2. Tuliskan Nama, Kelas dan Nomor Absen

3. Berilah tanda cek list / centang (V) dalam kotak untuk jawaban yang sesuai
dengan anda pada pertanyaan di bawah ini

Keterangan :
SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
KS : Kurang Sesuai
TS : Tidak Sesuai
SKOR
NO PERNYATAAN SS | S | KS | TS
4 | 3| 2 1
1. Saya semangat ke sekolah terutama pelajaran matematika
2 Saya selalu memperhatikan guru pada saat pelajaran
matematika
3 Saya berusaha menyelesaikan setiap tugas pada pelajaran
matematika
4 Saya menggunakan alat bantu hitung pada pelajaran
matematika
5 Saya mencari informasi yang berhubungan dengan pelajaran
matematika
6 Saya semangat bertanya kepada guru jika ada materi yang
tidak saya mengerti
7 Saya sangat senang dengan pelajaran matematika
8 Ketika ada materi yang saya kurang pahami, saya bertanya
pada teman yang lebih mengerti
9 Saya berusaha menyelesaikan bila menghadapi kesulitan
dalam mempelajari pelajaran matematika
10 Saya berharap mendapatkan nilai sempurna pada ulangan
matematika
11 Saya ingin menjadi ilmuan di bidang matematika
12 Saya optimis bisa mengerjakan setiap tugas matematika
yang diberikan oleh guru
13 Jika saya mendapat nilai jelek, saya yakin akan mampu

memperbaikinya
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14 Jika ada materi yang baru pada pelajaran matematika saya
selalu belajar sebelum guru menerangkan

15 Saya senang dengan pelajaran matematika karena belajarnya
di kelas sambil bermain

16 Bila ada PR matematika, saya dan teman — teman
mengerjakan bersama di rumah

17 Guru saya akan memberikan hadiah pada siswa yang
mendapatkan nilai sempurna pada setiap ulangan
matematika

18 Guru saya menggunakan alat peraga yang menyenangkan
saat pelajaran matematika

19 Saya pernah mendapatkan juara olimpiade matematika

20 Saya dan teman — teman akan selalu belajar bersama jika

akan ada ulangan matematika

Jumlah
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DATA HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN

Tabel 18. Hasil Analisis Item Validator Konten Angket Peran Orang Tua

No. Butir Instrumen
Res T3 3/14[5(6|7[8|9[10|11 12|13 |14|15|16|17 181920
1. Lyt f1rpr{ry1ry1 (1 (1 {1 {1 {1 {1 |1 |1 |1 |1
2. Ly1r|{trfryrjry1r{ryry1r 1 {1 v {r |1 11 |1 |1 |0
3. Lyttt f1rpr{ry1rj1r (1 (1 {0 {1 {1 (1 |1 |1 |1 |1
4. Lyt f1rjrjprf1rpr{ry1ry1r (1 (1 {1 {1 {1 {1 |1 |1 |0 |1
5. Lyt f1rjtrjry1rjr{ryry1r 1 (1 {1 |{1r {1 1|1 |1 |1 |0
6. Ly1r{trfry1rjry1r{rjry1 (o0 {1 |{1r {1 |1 (1 (1 |1 |1 |1
Skala Penilaian Validitas instrumen angket Peran Orang Tua:
1 =jika valid
0 = jika tidak valid
DATA HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN
Tabel 19. Hasil Analisis Item Validasi konten Angket Motivasi Belajar
Matematika

No. Butir Instrumen
Res

1/2(3(4[5(6|7[8|9]10|11[12]13]|14|15|16|17|18|19]20
1. 1 U U W I U 0 A I A I O O A |
2. I WRIONIMME FIND NI VA BN I BLU NI (1 (0 (1 |1
3. U0 LS 1 T[T WWE WIER B NN MOWM (1 (1 |1 |1
4. rjry1rjr{rjyrfyrjr{ry1r {1t {1 10 |1 (1 |1 |1 |1 |1
5. ryr{ry1rjrfryrjry1}jtr |{r{rjr |1 141 (1 (0 |1 |1
6. rjryrjtr{ojrfrjr{ry1r {r |j1r (1|1 |1 (1 |1 {1 |1 |1

Skala Penilaian Validitas instrumen angket motivasi belajar matematika:

1 = jika valid
0 = jika tidak valid
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Tabel 20. Data Hasil Uji Coba Angket Peran Orang Tua

m VWV O — N N QN[N N I AN O AN O 0 QN OO | on| O —=| | T < Ol | ) en
% OOl N O | IO | O VN O V| T WV VN T O VN VN OV O VN |V " n n O
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O | F|F|nfen|—— AN AN[F N AN AN AN N —en|— NN AN —— NN <F|—|eon
—
Nt AN T TN F|nfen | T AN | |~ AN e AN enf | on
p—
| N NN NN I~ AN AN~ || T NN T~ F T nNTF| N AN on| A
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m2444341444344344444442344331334
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N T NN N AN (T AT AN T ANANNTIANANAN —~— N~ NN
oliN NN T N TN — Il enen| —|— N — TN FT| TN T/ nfen| —| —|<F|—| N
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Tabel 21. Data Hasil Uji Coba Angket Motivasi Belajar Matematika
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Tabel 22. Data Mentah Hasil Penelitian Angket Peran Orang Tua

Total
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Tabel 23. Data Mentah Hasil Penelitian Angket Motivasi Belajar Matematika
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Teks Hasil Wawancara :

1. Wawancara dengan guru kelas IV A Bu Agustina Zahroh, S.Pd.I

Peneliti

Responden

: “ Maaf Bu bisa digambarkan bagaimana kondisi semangat

belajar siswa pada mata pelajaran matematika? Dan

bagaimana kondisi tingkat pendidikan orang tua dengan

pola asuh para orang tua mereka yang bisa berpengaruh

dengan semangat belajar siswa di sekolah?”

“Semangat belajar anak-anak pada mata pelajaran
matematika relatif mba tergantung anaknya, ada sebagian
yang semangat sekali kalau pelajaran matematika, ada
juga yang males-malesan saat pelajaran. Mayoritas dari
mereka dari keluarga menengah ke bawah dengan tingkat
pendidikan orang tua juga hanya beberapa anak yang
orang tuanya berpendidikan tinggi. Jadi hanya beberapa
orang tua yang sering melakukan konsultasi intensif
dengan guru tentang perkembangan belajar dan kondisi
belajar anak saat di sekolah dan saat dirumah. Selain itu
banyak yang menyerahkan sepenuhnya pendidikan

anaknya kepada sekolah yakni kepada gurunya. “
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2. Wawancara degan 3 murid sampel dari kelas IV A yakni Deva Bagus
Prakoso, Bintang Azka dan Vinkania Layza Gusti Azzahra.
a. Deva Bagus Prakoso
Peneliti : “ De, kalau pelajaran matematika semangat belajar atau
tidak ? kenapa suka pelajaran matematika?”
Responden  : “ya kak saya semangat belajar, karna matematika asyik

ngitung-ngitungnya.

Peneliti : “ Kalau di rumah belajarnya sendiri atau sama orang
tua?

Responden  : “ Sendiri kak, orang tua sibuk kerja kak”

Peneliti : “ Orang tua memberi semangat belajar atau tidak de?

Responden : “Ya sering kasih nasehat buat belajar yang rajin biar

nanti bisa ranking 1”

b. Bintang Azka

Peneliti : “ De, kalau pelajaran matematika semangat belajar

atau tidak ? kenapa suka pelajaran matematika?”
Responden : “ ga, si kak, ga suka matematika”

Peneliti : “ Terus kenapa de Bintang bisa dapat peringkat 2 di
kelas?jika ada PR matematika bisa mengerjakan

sendiri atau dibantu orang tua?”

Responden : “ ga tau kak,saya ngerjain sendiri bisa”.
Peneliti : “ Orang tua memberi semangat belajar atau tidak de?
Responden : “ Ya, kadang-kadang ngasih semangat sama nasehat

yang pinter belajarnya”.
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c. Vinkania Layza Gusti Azzahra.

Peneliti : “ De, kalau pelajaran matematika semangat belajar

atau tidak ? kenapa suka pelajaran matematika?”

Responden : “ Ya kak, saya suka banget matematika, kalo ada soal

kayak tantangan buat nyeleseinnya.”

Peneliti : “ Kalau di rumah belajarnya sendiri atau sama orang
tua?
Responden : “ Sendiri kak, ibu saya bekerja sampai sore kasian

capek. Tapi ibu saya selalu memberi pesan agar
tekun belajarnya supaya saya jadi anak yang pintar

biar nantinya bisa orang sukses.”



118

FOTO-FOTO PENELITIAN

i ol
a = dgeeiang

AL




	COVER
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB V PENUTUP
	DAFRTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN



